Barcode DNA Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii)
berdasarkan gen rbcL dan matK
(The DNA Barcode of Anthurium Wave of Love (Anthurium plowmanii)
based on rbcL and matK Genes)

Beivy J. Kolondam®’, Edy Lengkongz), J. Polii-Mandang?,
Semuel Runtunuwu? Arthur Pinaria®
YJurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi Manado
?Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado
"Email korespondensi: beivy_jk@yahoo.com

Diterima 3 Januari 2013, diterima untuk dipublikasikan 30 Januari 2013

Abstrak

Metode standar untuk identifikasi spesies tumbuhan melalui barcode DNA
telah direkomendasikan untuk menggunakan dua gen plastida yaitu rbcL dan
matK. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan tingkat kemiripan sekuens
barcode DNA tanaman Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii)
dibandingkan spesies kerabatnya yang sudah terdata dalam BOLD Systems dan
untuk merekomendasi penggunaan barcode DNA yang bisa diandalkan dalam
mengidentifikasi spesies ini. Teknik Polymerase Chain Reaction (PCR)
digunakan dalam perbanyakan sekuens fragmen gen rbcL dan gen matK oleh
primer universal yang tersedia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sampel
tanaman A. plowmanii menghasilkan sekuens barcode rbcL yang mirip 100%
(identik) dengan spesies A. cubense. Ini berarti barcode DNA rbcL tidak dapat
digunakan untuk identifikasi tingkat spesies. Sekuens barcode matK sampel
menunjukkan kemiripan 99,1% dengan A. ravenii yang berbeda dalam morfologi
daun. Sekuens matK sampel bersifat unik diantara anggota-anggota genus
Anthurium sehingga direkomendasikam penggunaannya untuk identifikasi
sampai tingkat spesies.

Kata Kunci: barcode, rbcL, matK, Anthurium plowmanii

Abstract

Standard method for plant species identification through DNA barcode has
been recommended to use two plastids genes; the rbcL and matK. The aims of
this research were to determine similarities in DNA barcode sequences of
Anthurium Wave of Love (Anthurium plowmanii) with its close relatives that listed
in BOLD Systems and to recommend the reliable DNA barcode for identification
of this species. Polymerase Chain Reaction was employed to amplify rbcL and
matK genes fragments using available universal primers. The result showed that
A. plowmanii sample was 100% similar to A. cubense. For that reason, the rbcL
gene is not a reliable for species identification. Sequence of matK barcode
showed 99.1% in similarity with A. ravenii which has different leaf shape. The
matK sequence of sample was unique among all listed Anthurium members,
therefore, this barcode are recommended for plant identification to the species
level.
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PENDAHULUAN

Perkembangan metode
identifikasi spesies telah dimulai dari
proses identifikasi secara morfologi
sampai pada identifikasi molekuler
berdasarkan potongan DNA pendek
yang disebut “barcode DNA” (Hebert
et al. 2003). Barcode DNA memiliki
fungsi-fungsi aplikatif misalnya untuk
survei ekologi (Dick dan Kress
2009), identifikasi takson-takson
kriptik (Lahaye et al. 2008), dan
konfirmasi sampel-sampel tanaman
obat (Xue dan Li 2011). The
Consortium for the Barcode of Life
(CBOL) merekomendasikan dua gen
plastida vyaitu rbcL dan matK
sebagai barcode standar untuk
identifikasi spesies tumbuhan
(Hollingsworth et al. 2009).

Indonesia merupakan negara
megabiodiversitas. Pendataan
terhadap keragaman jenis tumbuhan
di indonesia harus terus dilakukan
untuk mengimbangi laju hilangnya
keragaman. Salah satu tanaman
hias yang pernah populer di
Indonesia adalah Anthurium
Gelombang Cinta atau Anthurium
Wave of Love (Anthurium
plowmanii). lIstilah  “Gelombang
Cinta” diberikan karena bentuk
daunnya yang bergelombang
(Pulungan dan Wiendi 2010). Genus
Anthurium merupakan salah satu
anggota dari famili Araceae. Mattjik
(2010) menjelaskan bahwa
Anthurium memiliki daya tarik dan
nilai ekonomis karena daunnya yang
beragam dalam bentuk, ukuran,
maupun warna. Anthurium
digunakan sebagai tanaman hias
ruangan di perumahan, perkantoran,
tempat perbelanjaan, rumah sakit,
hotel, maupun di bandar udara.

Dalam beberapa topik
penelitian multidisiplin, barcode DNA
adalah salah satu instrumen yang
perlu disokong oleh ketersediaan
database untuk identifikasi.
Berdasarkan penelusuran dalam
BOLD (Barcode of Life Database)

Systems yang terhubung dengan
database sekuens dari beberapa
negara, data sekuens DNA barcode
standar (rbcL dan matK) banyak
spesies belum tersedia atau belum
lengkap untuk kedua gen barcode.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menentukan  tingkat  kemiripan
sekuens DNA barcode A. plowmanii
dengan spesies kerabatnya yang
sudah terdata dalam BOLD Systems

dan untuk merekomendasi
penggunaan barcode DNA vyang
bisa diandalkan dalam

mengidentifikasi spesies ini.

METODE

Ekstraksi DNA Total Tanaman

DNA total tanaman yang
mencakup materi genetik inti,
mitokondria, dan kloroplas (plastida),
diekstrak dari potongan kecil
lembaran daun satu tanaman A.
plowmanii menggunakan
Multisource Genomic DNA Miniprep
Kit  (Axygen) sesuai petunjuk
manual. Modifikasi dilakukan untuk
memaksimalkan  ekstraksi DNA
kloroplas yaitu dengan
meningkatkan waktu lisis sel dari 30
menit menjadi satu jam dalam suhu
60°C.

Polymerase Chain Reaction(PCR)

Reaksi PCR dalam penelitian
ini menggunakan 5X Ready-to-Load
Master Mix (Solis Biodyne). Dalam
setiap reaksi 50 pl memiliki 1.25 Unit
Tag DNA polimerase, 0,2 mM
masing-masing dNTPs, 1,5 mM
MgCl,, 0,2 mM masing-masing
primer, dan kira-kira 0,6 pg DNA
total sampel. Untuk primer
digunakan primer universal yaitu
rbcLaF (5’-ATG TCA CCA CAA ACA
GAG ACT AAA GC-3’) dan rbcLaR
(5-GTA AAA TCA AGT CCA CCR
CG-3’) untuk amplifikasi gen rbcL
(Kress dan Erickson 2007) serta
untuk gen matK digunakan matK-3F



(5-CGT ACA GTA CTT TTG TGT
TTA CGA G-3’) dan matK-1R (5-
ACC CAG TCC ATC TGG AAA TCT
TGG TTC-3)).

Pengaturan suhu thermocycler
dimulai dengan denaturasi awal
pada 95°C selama 2 menit kemudian
dilanjutkan 35 siklus [95°C 30 detik,
X°C 30 detik, dan 72°C 1 menit].
Suhu X untuk perlekatan primer
(annealing) yang disarankan
Stoeckle et al. (2011) adalah 55°C
untuk rbcL dan 52°C untuk matK.
DNA hasil PCR divisualisasi
menggunakan elektroforesis gel
agarosa 1% dan sisanya dikirim
untuk sekuensing ke penyedia jasa
sekuensing bersama primer. Proses
sekuensing dilakukan sebanyak dua
kali dengan arah yang berbeda
(forward dan reverse) sesuai primer
yang ada.

Analisis Data

Kromatogram yang diperoleh
dari hasil sekuensing disunting
menggunakan software Geneious
v5.6 (Drummond et al. 2012).
Bagian awal DNA dihapus kira-kira
30 bp dan pembacaan nukleotida
yang keliru diperbaiki berdasarkan
tingkat keakuratan terbaca.
Terhadap hasil sekuensing
menggunakan primer reverse
dilakukan proses reverse and
complement kemudian dipadukan
dengan hasil sekuensing primer
forwmard menggunakan MUSCLE
(Multiple Sequence Comparison by
Log-Expectation) oleh Edgar (2004).

Keakuratan amplifikasi gen
target diuji dengan memprediksi
urutan asam amino berdasarkan
masing-masing sekuens rbcL dan
matK. Hal ini bertujuan untuk melihat
adanya kodon stop (UAA, UAG atau
UGA) di tengah sekuens gen-gen
aktif tersebut sehingga diketahui
pasti bahwa yang teramplifikasi
bukan gen semu (pseudogene).
Potongan gen rbcL dan matK
diidentifikasi lewat BOLD (Barcode
of Life Database)
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Penelusuran sekuens barcode
rbcL sampel tanaman Gelombang
Cinta pada database BOLD Systems
ternyata menghasilkan kemiripan
100% (identik) dengan spesies
Anthurium cubense. Perbandingan
A. plowmanii secara morfologi dan
A. cubense yang dilakukan oleh
pakar yang sama yaitu Dr. Thomas
Croat (Lucas, 2008; Lucas, 2009).
Pakar ini menggambarkan bahwa
kedua spesies berbagi kemiripan ciri
morfologi sehingga dikategorikan
berkerabat dekat (satu genus), yaitu
adanya ciri tepi daun bergelombang
yang dimiliki keduanya.Systems
(www.boldsystems.org)
(Ratnasingham dan Hebert 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekuensing produk PCR dari
kedua gen menghasilkan
kromatogram  yang  berkualitas
tinggi. Nilai HQ% kromatogram yang
terbaca dalam Geneious v5.6 adalah
>86.8% untuk rbcL dan >94.0%
untuk matK (data tidak ditampilkan).
Panjang pita DNA teramplifikasi
yaitu 599 bp untuk sekuens rbcL dan
889 bp untuk sekuens matK.
Gambar 1 dan Gambar 2
menunjukkan bahwa tidak ada
kodon stop yang terbentuk di
tengah-tengah sekuens. Hal ini
berarti hasil amplifikasi DNA yang
dilakukan bersifat valid mengingat
kedua gen tersebut adalah fragmen
yang termasuk dalam bingkai
bacaan terbuka (open reading
frame) dari enzim-enzim fotosintesis.
Gen rbcL menggunakan frame 1
(pembacaan dimulai asam dari
amino pertama) sedangkan gen
matKk  menggunakan frame 3
(pembacaan dimulai dari asam
amino ketiga).
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10 20 30 40 50 60
ATGTCACCACAAACAGAGACTAAAGCAAGTGTTGGATTCAAAGCTGGTGTTAAAGATTAC
N S P EQE T HEE T "RK© S HEECE F 'K A ECEEEN K EEE Y
70 80 90 100 110 120
AAATTGAC TTATTATACTCCTGAC TA TGAGACAAAAGATAC TGATATCTTGGCAGCATTC
FRKUEEE T Y Y T P EEE Y EN T CRNEDE T BDDEEEECATTAN F
130 140 150 160 170 180
CCAGTAAC TCCTCAACCCGGAGTTCCELC TGAAGAGGCAGGEEE TECAGTAGCTGCCGAR
R B/ T P NQN P NGEEVE P P EEEEN A SGH A A B 2 A =
190 200 210 220 230 240
TCTTCTACTGGTACATGGACAACTGTGTGGACTGATGGACTTACCAGTCTTGATCGTTAC
SIS T HEE T PWA T T EEETYY T IDEECEENE T CSTEEEEEETRT Y
250 260 270 280 290 300
AAAGGACGATGCTACCACATTGAAGCCGTTGTTGGGGAGGAAAATCAATATATTGCTTAT
K FEGE R C Y FHNINENN 2 EV/VETGEENNN N QW Y WmIm A Y
310 320 330 340 350 360
GTAGCTTACCCCTTAGACCTTTTTGAAGAAGGTTCTGTTAC TAACATGTTTACTTCCATT
B AT Y PN F BEEBEEENSGE S Bl T SNUEEE F T S
370 380 390 400 410 420
GTGGG TAATGTATTTGGG TTTAAAGC TTTACGAGCTC TACG TCTGGAGGA TTTGCGAATT
ENGE N'E/E F G F K A EE R A B R NSNS R BN
430 440 450 460 470 480
CCTACTTCTTATTCCAAAACTTTCCAAGGCCCACCTCATGGCATCCAAGTTGAGAGAGAT
P T IS ¥ 'S'SKE T F IQEEGE P P HEEECENEN)NEEN RN
490 500 510 520 530 540
AAATTGAACAAGTACGGTCGTCCCTTATTGGGATGTACGATTAAACCAAAATTAGGATTA
‘K'EEETNW KT Y HGE R P HEEENNGE C T EEN K@ P 'K EEENCTEE
550 560 570 580 590 599

TCCGCGAAAAACTACGGTAGAGCGGTTTA TGAATGTC TCCGCGG TGGAC TTGATTTTAC
S A KO N' Y BGE R A Il Y Bl C B R NGO GUEEENDE F

Gambar 1. Sekuens DNA barcode rbcL dan Asam Amino Tanaman Gelombang
Cinta (Anthurium plowmanii)
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10 20 30 40 50
ACCCAGTCCATC TGGAAATC TTGGTTCAAATTCTACAATGC TGGATACAAGA
P BVE H NN TTEEYS Q I Q @ C W QTR

60 70 80 90 100
TGTTCCCTCTTTACATTTATTACGATTCTTTTTTCACGAATATCATAATTGG
I P S N H BN R F F F "HYEENE Y "HW N W

1|10 1?0 ‘II30 1?0 1|50
AATAATCTCGTTACTCCAAAGAAATCTAGTTATGATTTTTCAAAAGAGAATC
NN EEEEENEE T P K K S S Y EDE F S K EEEOND
160 170 180 190 200

CAAGACTATTTTTGTTCCTGTATAATTCTTATGTAGTTGAATACGAATCCAT
P 'REEE F Bl r Bl Y 'ym S Y BTN Y B s &n
2]0 2?0 2?0 21.10 2|50 2?0
ATTATTAGT TTTTCTCCT TARACARTCCTCTTATTITACGATCAACATCTHCT
DTS © B K QW S S Y HEE R S i S S

270 280 290 300 310
GGAACCTTTCTTGAGCGAACACATTTCTATGGAAAAATAGAAGATCTTGTAG
BGE T F BB R T BEE F Y BGE K NESEEESDESS

320 330 340 350 360
TRETTTETTEIAR TEATT TTCACGARAACOOTATERE TCTTEARCEATCETTT
BN C C UNUEDE F oW K T BESN W BMESN F K BDM P F

370 380 390 400 410

CATGCATTATGTTAGATATCAAGGAAAATCGATTCTAGCTTCAAAAGGGACT
HENHE Y Bl R Y DG K S I 2. S K mewm

420 430 440 450 460
CATCTTTTGATGAATAAATGGAAATCTTACTTTGTCAATTTTTGGCAATGTC
DEOIN N K W K S Y F EMEONG F W mom C W
470 480 490 500 51 0 520
ATTTTCACTTTTGGCCTCAACCCTGTAGGATCCACATAAACCAATTCCCCAG
BN r BEl r Wa P H@gE P @ R IS N =gm F P S

5?0 5?0 5:50 5?0 5?0

TTTTTCTTTCTATTTTC TGGGTTATCTTTCAAGTGTACCAATAAATCCTTCC

FI S F Y F EEENGE vy BEEN S S BMSN P BEEEONS P S

580 590 600 610 620
GCGGTAAAGAGTAAAATGCTAGAGAATTCTTTTTTAATAGATACTATTGCTA
A BN K S K NN N S I EEESeeDs T B A

6|30 6?0 6‘[50 GIGO 6?0
ATAAATTGAAAACTATACTTCCAATTATTCTTATGATTGGATCATTGTCGAA
N Kl X T B P DaaaeeeTc™ S I S K

680 690 700 710 720
AGCTAAATTTTGTAACGTATCAGGGAATCCTATTAGTAAGCCAGTTTGGACT

AaeKs F C ENGEEES S NGENSNS P BEEN S K% P BB W T
730 740 750 760 770 780
GATTTGTCAGATTCTGATATTATTGATCGATTTGGTCGGATATGTAGAAATC
NI S BDN S EDINEEENEENEE R F NG R BB C R

790 800 810 820 830

TTTCTCATTATTACAGTGGGTCTTCAACAAAACAGAGTTTGTATCAAATAAA
HE S BN ¥ Y S EBEGEM S S T K HgE S EllN Y EpDENEE K

840 850 860 870 880
GTATATACTTCGACTTTCATGTGC TAGAACTTTGGCTCGTAAACACAAAAGT
S Y ESEmEN R BB S C A R T EEE A R K BHEM K S

8|90 8?2
ACTGTACG

T -

Gambar 2. Sekuens DNA barcode matK dan Asam Amino Tanaman Gelombang
Cinta (Anthurium plowmanii)
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Processid Phylum Class Order Family Genus Species Score Similarity V:fl_ue
MHP’QEM} Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium cubense 552 100 o
MHPPES‘“_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium cubense 552 100 o
MHPP;EQQ_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium cubense 552 100 ]
CAL'TE‘?M_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium gracile 550 99.82 ]
MHP’%’:%} Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium 550 99.82 o
MHP‘?][SSM_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium spectabile 550 99.82 o

MHPA(IZIIGIS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium ravenii 548 99.64 o
MHPAICIIGM_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium ravenii 548 99.64 o
MHPP;FIBG_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium ravenii 548 99.64 o
MHP‘T;B?_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium ravenii 548 99.64 o

CBVB111007_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium scherzerianum 546 99.46 o
MHPA?glsz_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium achranthum S4B 9946 o
MHPA?SEQ_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium achranthum S4B 9946 o
MHPAE)SES— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium achranthum S4B 9946 o
MHP’}FIIQS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium interruptum 546 99.46 o
MHPT:IR?_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium bakeri 546 99.46 ]
MHP‘T:IOD_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium bakeri 546 99.46 o
MHPA?SISG_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium scandens 546 9946 V]
MHPA?SISS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium scandens 546 9946 o
MHPA?3396_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium achranthum 544 99.45 o

Record: CALAK714-10, Indentified As: Anthurium gracile
Score: 550, E-Value: 0, Identity: 551//552 (100%), Gaps:

Query AGTGTTGGATTCARAAGCTGGTGTTARAGATTACARATTGACTTATTATACTCCTGACTATGAGACARARAGATACTGATATCTTGGCAGCA
Lerrrrrerrrrrerrrrreerrerrrrrerrerererer et rrerrrererrree et ereerrrrerrreererrerrrrrerrreeed
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TTCCGAGTAACTCCTCAACCCGEAGTICCGCCTGAAGAGGCAGGEGCTGCAGTAGCTGCCEGAATCTICTACTGGTACATGGACAACTGTG
. (RN N R N N RN R R R R N RN R R R AR AR AR AR R AR AR RN R R R R RR RN
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TGCACTGATGGACTTACCAGTCTTGATCGTTACARAGGACGATGCTACCACATTGAAGCCEGTTGTTCGGGAGGARAATCAATATATTGCT
(AR R R RN A R R R R RN N R R N RN R RN R AR R R RN RN R RN RN RRRREE
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TATGTAGCTTACCCCTTAGACCTTTTTGAAGAAGETTCTGTTACTAACATGTTTACTTCCATTGTGGGTAATGTATTTGGETTTARAGCT
Lerrrrreerrrrerrrrreerrerrrrrerrerrrererrrrrrrrrrrerrrer et e reerrrrerr e rrrrerrrrrerrreeed
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TTACCAGCTCTACGTICTGGAGGATTTGCGAATTICCTACTTCTTATTCCAAAACTTITCCAAGGCCCACCTICATGGCATCCAAGT TCAGAGA
. (RN R R R RN N R RN R R R R R R R AR AR AR AR R R A RN R R R R RR RN
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query GATARATTGARCAAGTACGGTCGTCCCTTATTGGEGATGTACGATTARACCARAATTAGGATTATCCGCGRARARCTACGGTAGAGCGGTT
(AR R R RN A R R R R R RN N R R N RN R RN R R R RN R RN R R RN RN RN RRRREE
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TATGAATGTCIC
AR RRARERE
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.

Record: MHPADS554-09, Indentified As: Anthurium spectabile
Score: 550, E-Value: 0, Identity: 551//552 (100%), Gaps:

Query AGTGTTGGATTCAAAGCTGGTGTTAAAGATTACARATTGACTTATTATACTCCTGACTATGAGACAARAGATACTGATATCTTGGCAGCA
Trrrrrrrereeerrrerererrrerrreeeerrrrrrrreererrrreee et e rerrree e rrrrrr e e
Sbject Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TTCCGAGTAACTCCTCAACCCGGAGTTCCGCCTGRAAGAGGCAGGGGCTGCAGTAGCTGCCGAATCTTCTACTGGTACATGGACAACTGTG
. [ AR RN R R R NN RN N R RN R R R N R R AR RN R RN
sbijct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TGGACTGATGGACTTACCAGTCTTGATCGTTACARAGCGACGATGCTACCACATTGAAGCCGTTCTTGCGCAGGAARAATCAATATATTIGCT
Trerrrrrrerrrerrerrreerrerrrererer e e rert et et e e e e e e e e e e e et
Sbijct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TATGTAGCTTACCCCTTAGACCTTTTTGRAGAAGGTTCTGTTACTAACATGTTTACTTCCATTGTGGGTAATGTATTTGGGTTTARAGCT
. RN RN R R R R RN R RN R AN R R R R A RN RN A R R R RN RN RN R R RN R RN
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TTACGAGCTCTACGTCTIGGAGGATTITGCGAATTCCTACTICTTATTCCARAACTTTICCAAGGCCCACCTCATGGCATCCAAGTTGAGAGA
Trrrrrrrrerreerrerererrrerrrerererrerrrerreerre et e e e e rereree e rrrer et
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query GATAAATTGAACAAGTACGCGICGICCCTITATTGGGATGTACGATTAAACCAAAATTAGGATTATCCGCGAAAAACTACCGCTAGAGCGGTT
Trerrerrrerrerrrerrrerrrerrrer e e e e e et r e e et e e e e e e e e e e e e et
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TATGAATGTCTC
. [RRRRRRRRANE i i i
sbijct Matched sequence is private and can't be displayed.

Gambar 3. Penelusuran BOLD Systems untuk Sekuens rbcL Tanaman Gelombang Cinta
(Anthurium plowmanii) Tanggal 8 Agustus 2012
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Processid Phylum Class. Order Family Genus Species Score  Similarity V:I_ue
CAL"’;%G 75- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium schlechtendalii 766 98.98 ]
CBVAIIISOS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium acaula 761 97.51 o
MHPA(IZIIG 15- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium ravenii 758 99.1 o
MHP‘%‘;G“& Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium 758 93.1 0
MHP‘%‘:S 13- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium brenesii 756 98.97 o
MHP‘%[;S 54- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium spectabile 756 99.09 o
MHP‘;‘?z?_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium bakeri 754 98.84 0
MHP‘;‘FlO?l_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium bakeri 754 98.84 0
MHP‘;‘FlO?z_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium bakeri 754 98.84 0
MHP‘;‘FIISS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium interruptum 750 98.58 o
MHP‘%‘;GIS_ Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium 750 98.58 o
CBVA111944— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis multifiora 743 94.42 o
CBVALS53~  Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis  sp.SYW:2010a 741 9431 0
CBVA111949— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis pyrrhias 741 9431 o
CBVA111946— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis multinervia 741 9431 o
CBVA111943— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis multifiora 741 9431 o
CBVA111942— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis multifiora 741 94.31 ]
CBVA11194 0- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis multifiora 741 94.31 ]
CBVAIIIQ3 1- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis Jepamii 741 9431 o
CBVAIIIQ 24- Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Schismatoglottis carneri 741 9431 o

Record: CALAK675-10, Indentified As: Anthurium schlechtendal
Score: 766, E-Value: 0, Identity: 777//785 (99%), Gaps:

Query TTCCCTCTTTACATTTATTACGATTCTTTTTTCACGAATATCATAATTGGAATAATCTCGTTACTCCARAGARATCTAGTTATGATTTTT
X ||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query CRAAAGAGAATCCAAGACTATTTTTGTTCCTGTATAATTCTTATGTAGTTGAATACGAATCCATATTATTAGTTTTTCTCCTTAAACAAT
X ||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| Lerrerrerrerrereererrent
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query CCTCTTATTTACGATCRACATCTTCTGGAACCTTTCTTGAGCGARACACATTTCTATGGARRAATAGRAGATCTTGTAGTAGTTTGTTGTA
X ||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| Lerrerrerrerrereererren
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query ATGATTTTCAGAAAACCCTATGGCTGTTCARAGCATCCTTTCATGCATTATGT TAGATATCAAGCGAARATCCGATTCTAGCTTCARARAGGGA
FERTRELRrrer e reerl ||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Ebjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query CTCATCTTTTGATGAATAARTGGARATCTTACTTTGTCAATTTTTGGCAATGTCATTTTCACTTTTGGCCTCARACCCTGTAGGATCCACA
||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TAAACCAATTCCCCAGTITITICTITCTATTITCTGGGITATCITICAAGTGTACCAATARATCCTICCGCGGTARAGAGTAARAATGCTAG
|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Sbict Matched sequence is private and can't be displayed.
Query AGAATTCTITTITAATAGATACTATTGCTAATAAATTGAAAACTATACTICCAATTATICTTATGATTGGATCATTGTCGAARAGCTAAAT
. IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII FEETEETERRLEE e bbb e r e e e e b e reerr e e rereenel
Sbict Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TITGTAACGTATCAGGGAATCCTATTAGTAAGCCAGTITGCGACTGATTTGTCAGATTCTGATATTATTGATCGATTTGGTCGGATATGTA
. IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query GAAATCTTTCTCATTATTACAGTGGEGTCTTCAACAAAACAGAGTTTGTATCAARTARAGTATATA
X |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.

Record: MHPAC1615-11, Indentified As: Anthurium ravenii
Score: 758, E-Value: 0, Identity: 768/ /775 (99%), Gaps:

Query CCCTCTTTACATTTATTACGATTCTTTTTTCACGAATATCATAATTGGAATAATCTCGTTACTCCARAGAAATCTAGTTATGATTTTTCA
. LR R N R R R R R RN N N R R R R R R R R RN R RN R RN R
Sbjct Matched seguence is private and can't be displayed.
Query ARAGAGAATCCARAGACTATTTTTGT TCCTGTATAATTCTTATGTAGTTGAATACGRATCCATATTATTAGTTTTTCTCCTTARACRRATCC
. NN N N N R R R R N R NN R RN R FEED PR Rrrrrrerrereereend
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TCTTATTTACGATCAACATCTTCTGGAACCTTTCTTGAGCGAACACATTTCTATGGRARRATAGRAGATCTTGTAGTAGTTTGTTGTAAT
. LR R N R R R R R N N N R R R R R R R R R R R RN RN R
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query GATTTTCAGAARACCCTATGGCTGTTCAAGCGATCCTTTCATGCATTATGTTAGATATCARGGAARATCGATTCTAGCTTCARARAGGGACT
RN R N R R R R RN R R R A A R RN R R R R R RN
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query CATCTTTTGATGAATAAATGGARATCTTACTTTGTCAATTTTTGGCAATGTCATTTTCACTTTTGGCCTCAACCCTGTAGGATCCACATA
RN N RN R R R R R RN R R R A A R R RN R R R R RN RN
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query AACCAATTCCCCAGTTITICTITCTATTITICTGGGTTATCITICAAGTGTACCAATAAATCCTICCGCGETAAAGAGTAAAATGCTAGAG
. LR R RN N R RN RN R R RN R R R R R R R R R R RRRRE
Sbijct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query AATTCTTTITTAATAGATACTATTGCTAATAAATTGAARACTATACTICCAATTATTCTTATGATTGGATCATTGTCCAAAGCTAAATTT
. LR N RN N R N RN R R R R R N R R R R R R AR RRR RN
Sbijct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query TGTAACGTATCAGGGAATCCTATTAGTAAGCCAGTTTGGACTGATTTCTCAGATTCTGATATTATTGATCGATTTGGTCGGATATGTAGA
. ||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query AATCTTTCTCATTATTACAGTGGGTCTTCAACARARACAGAGTTTGTATCARAATAR
. |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
Sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.

Gambar 4. Penelusuran BOLD Systems untuk Sekuens matK Tanaman Gelombang Cinta
(Anthurium plowmanii) Tanggal 8 Agustus 2012
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Mempertimbangkan  sekuens
rbcL spesies lain, tingkat kemiripan
sampel tanaman Gelombang Cinta
juga sangat tinggi dengan A. gracile
dan A. spectabile yaitu 99,82% untuk
keduanya. Perbandingan antara
sekuens rbcL kedua spesies ini juga
menunjukkan kemiripan 100%
(identik) satu sama lain (Gambar 3).
Kemungkinan yang terjadi adalah
barcode rbcL memiliki kemampuan
pembeda yang lemah. Kemungkinan
lain yaitu studi-studi sebelumnya
yang mengidentifikasi spesies sama
dengan penamaan berbeda.

Perbandingan sekuens matK
sampel dalam database
menghasilkan kemiripan yang tinggi
dengan sesama anggota genus
Anthurium tetapi tidak ada yang
identik (Gambar 4). Kemiripan
tertinggi yaitu dengan A. ravenii
(99,1%) sedangkan skor tertinggi
yaitu dengan A. schlechtendalii (766).
Nilai skor ini diperoleh dari jumlah
nukleotida yang tercakup dalam
perbandingan.

Penelusuran kemiripan sekuens
barcode matK dilakukan melalui
pembandingan dengan A. plowmanii.
Tumbuhan A. ravenii  memiliki
perbedaan yang signifikan (bentuk
daun yang  segitiga) apabila
dibandingkan A. plowmanii (Croat
2012). Tumbuhan A. schlechtendalii
memiliki bentuk daun yang mirip A.
plowmanii, bahkan awalnya dianggap
sebagai variasi dari spesies ini
(Lucas 2006). Berdasarkan Gambar
4, tingkat kemiripan antara anggota
genus Anthurium dalam BOLD
termasuk tinggi yaitu >98,58%.
Terdapat perbedaan besar dengan
genus terdekat yang terdata yaitu
Schismatoglottis  (94,42%  untuk
Schismatoglottis ~ multiflora).  Dari
analisis perbedaan morfologi dan
sekuens barcode matK antara
spesies-spesies ini  menunjukkan
adanya keunikan barcode yang bisa
diandalkan untuk identifikasi A.
plowmanii.

Lemahnya kemampuan
diskriminasi  barcode rbcL telah
ditunjukkan oleh beberapa publikasi
sebelumnya (Hollingsworth et al.
2009; Hollingsworth et al. 2011).
Walaupun kemampuan diskriminasi
gen ini tidak lebih baik dari penanda
lain, barcode rbcL memiliki tingkat
keberhasilan amplifikasi yang tinggi
untuk banyak spesies dan mudah
disekuensing (Hollingsworth et al.
2011). Barcode rbcL dalam penelitian
ini  mampu membedakan sampel
hanya sampai pada tingkat genus
saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa sekuens barcode rbcL sampel
tanaman A. plowmanii menghasilkan
kemiripan 100% (identik) dengan
spesies A. cubense sehingga
barcode ini tidak dapat digunakan
untuk identifikasi sampai pada tingkat
spesies. Sekuens barcode matK
sampel bersifat unik sehingga
mampu digunakan untuk identifikasi
sampai tingkat spesies.
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